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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berlandaskan hasil penelitian sebagaimana yang telah penulis uraikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termuat pada film kartun Nussa dan Rarra 

dalam Episode “Tolong dan Terimakasih, “Tetanggaku Hebat” yaitu: a) 

Akhlak terdapat Allah yaitu membaca basmalah ketika hendak melakukan 

suatu pekerjaan atau perbuatan baik. b) Akhlak terhadap diri sendiri yaitu 

sabar ketika mendapatkan sebuah cobaan. c) Akhlak terhadap keluarga 

yaitu berbakti kepada orangtua baik dalam perbuatan maupun ucapan, dan 

juga bersikap baik kepada saudara. d) Akhlak terhadap masyarakat yaitu 

berbuat baik kepada tetangga seperti bersedekah dengan makanan 

sekalipun, saling memberikan pertolongan kepada sesama. e) Akhlak 

terhadap lingkungan yaitu menjaga dan merawat lingkungan, hal tersebut 

merupakan bagian dari peduli akan lingkungan. 

2. Metode penyampaian nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film kartun Nussa 

dan Rarra dalam episode “Tolong dan Terimakasih”, “Tetanggaku Hebat” 

yaitu: a) Metode nasihat. b) Metode pembiasaan. c) Metode keteladanan. 

Metode-metode tersebut secara teoritis sangat efektif guna menanamkan 

nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap anak sebagaimana hasil penelitian 

Ahmad Sukri Harahap serta hasil penelitian Asih Andriyati Mardliyah dan 

Syaikhu Rozi. 
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B. SARAN  

Kesimpulan hasil penelitian ini dapat memberikan saran-saran atau 

rekomendasi yang bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi berupa pemahaman dan 

pengetahuan baru bagi pembaca melalui film kartun Nussa dan Rarra.    

2. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian yang sejenis. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

bisa mengembangkan hasil penelitian ini secara lebih luas dan mendalam. 

Adapun saran/rekomendasi hasil penelitian ini secara praktis adalah 

sebagai berikut: 

3. Bagi Pendidik 

Diharapkan dapat menjadi pendamping dan fasilitator yang baik yaitu 

harus selektif dalam memilih dan memilah tontonan untuk anak, dimana 

tontonan tersebut nantinya akan membawa dampak dan pengaruh positif 

bagi anak. Film kartun Nussa dan Rarra salah satu film yang bisa dipakai 

untuk para pendidik dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan akhlak. Film 

kartun Nussa dan Rarra juga dapat digunakan pendidik untuk sumber 

tambahan pembelajaran aqidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Akhlak terhadap anak dengan cara menjadikan film Nussa dan 

Rarra sebagai bahan ajar pembelajaran. 

4. Bagi orangtua 

Memberikan pembelajaran bagi orangtua agar dapat memberikan 

pendidikan untuk anak dengan menggunakan cara yang beragam dan 

disesuaikan dengan dunia anak sehingga pembelajaran menjadi seru dan 
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tidak monoton serta cukup efektif bagi anak. Contoh pembelajaran tersebut 

misalnya lewat video animasi. Jadi, selain menghibur juga bisa mengedukasi 

anak secara tidak langsung. Misalnya saja lewat film kartun Nussa dan Rarra 

ini. Selain itu, orangtua juga harus lebih selektif dalam memilihkan tontonan 

untuk anak.  

5. Anak 

Memilih tontonan yang sesuai usianya dan mengandung unsur 

edukasi. Seperti film kartun Nussa dan Rarra, karena banyak mengandung 

nilai-nilai kegamaannya terutama dalam nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Mengingat saat ini banyak sekali tontonan atau film yang tidak pantas untuk 

dilihat oleh anak. Maka film nussa dan Rarra dapat dijadikan rekomendasi 

tontonan yang tepat untuk anak-anak.  

 


